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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan Nasional dilaksanakan dalam rangka
pembangunan manusia Indonesis seutuhnysa. Hal ini
bersrti bahwz pembangunan tidak hanys mengejar kems-
juan lahiriah saja, melsinkan keselarasan, keserasian
dan keseimbangan keduanya.l) Dalam segi pembangunan
rohani, pembinzan manusia kehidupan masysrakat Islam
meniadi sangst penting mengingat lebih dari 80 4
rendnduk Indonesia. adalah pemeluk agama ITslam vyang

secars kwsntitatif potensial menisdi unmsur kekuatan
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sosio-moral yvang berdampak pengaruh sangat besar.

Dalsm hal ini masjid sebagal fasilitas keagamaan
umat Islam mewpunyai kedududkan yang sangst utama.
Masjid menjadi basis yang sangat strategis dalam
ranghka pembinsan dan pengembangan umat. Seiring dengan
perkembangan _aktivitas keagamsan yang terjadi, maka
‘masjid yvang tepsat ini adalash: mas3iid yang tidak Thanya
memenuhi fungsi ibadah shalatnys saja, melainkan Jugsa

. . A\
memenuhi fungsi kemasarakatannys (muama]ah).g” Thadah
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pada  hakekatnys merupskan pemenuhan terhadap uansur

jiws  vang mengsndung pengertian spiritnal. Sedangksan
g e

mumalah mengandung makns Jjasmanish atan praktek-prak-
tek kegiatan hidup manusis dalam pemenuhan Jasmani
=tan fieik dan duniswinyvs. Pengertisn ibadah dalam
eisan sslinys adslah, Tbadst (Un) adslah benntuk Jamak
duri  ibadshovang berarii memujs, . mnenvembal, khidmad
=tan mengabdis anganlsh kamu bersembahyang didalan
masiid  itu selsma-lamanya . Sesungguhnya masJid  yang
didirikan  @btas dassr Lakws (masjid gubs) sejak hari
pertama adalash lebih patut kamn sembaly vang didalam-
5%

nya Kehadiran masiid dspst dijedikesn puszt  kegia-

tan  umat  islam dslam rFeagha ibsdah  Jdarne bermusmalab
sangat dirssakan kebutuhannys dilokasi Islamic
Centre Semsyasng vsng beldum ftersedis wadsh untuk  menm-

pung kegistan beribzdah shaolat. Penduduk kotzs semarsng

vang mayvoritas memeluk sgams Islsw vaitn sekitar 3@ %
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vang nantinys akan diproyeksikan menisdi pusat Syilar
sgams Islam khusus dikota Semarang dan pada umumnys
diJaws Tengsh. Hal ini megingat ditingkat wilayah

semarsng Parat potensi dan aktivitas umat Islam lebih
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nampak nyata, sehinggga dalam rangka pembinaaan dan
pengembangan nya yang efektif diperlukan sarana vyang
tepat dalam hal ini ialah Masjid.

Dalam perkembangannya masjid selalu mengadakan
interaksi dengan lingkungan sekitarnya, secara fisik,
hal tersebut nampsk dalam perwujudan arsitekturnya.
Kehadiran bangunan masjid pada Islamic Centre dikota
Semarang tidak skan berkesan eksklusif dan terasing
jika ia mampu mengadakan adaptasi yang harmonis dengan

arsitektur sekitarnya/setempat.

Permasalahan

Peningkatan aktivitas keagamaan dikalangan umat
Islam di Islamic Centre Semarang Jawa Tengah, sangat
memerlukan suatu wadah fisik yang menampung kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan, baik kegiatan ibadah
maupun muamalah. Wadah yang tepat untuk kegiatan ter-
sebut dilokasi Tslamic Centre Semarang ialah masjid.
Bagaimana mendapatkan ungkapan visual masjid Islamic
Centre Semarang yang sesuai dengan falsafah dasar dan
falsafah fungsional masjid yang selaras dengan ungkap-
an visual dalam lingkungan Islamic Centre Semarang.
Serta spakah peningkatan sarana masjid yang mampu me-
wadahi kegiatan ibadah dan muamalah di Islamic Centre
Semarang akan lebih dapat mendukung berlangsungnya ke-

giatan secara lebih efektif.



Tujuan dan Sasaran Pembahasan
Tujuan Pembahasan:

Melihat studi alternatif penyelesaian wadah
kegiatan 1ibadah dan muamalah bagi umat Islam dalam
meningkatkan aktivitas keagamaan
Sasaran Pembahasan:

Herumuskan konsep perencanaan dan perancangan
vyang merupakan patokan dasar pengungkapan fisik bangu-
nan masjid sebagai hasil atas pemecahan masalah-masa-

lah yang ditekankan.

Metode Pembahasan

Langkah pertama adalah mengidentifikasikan per-
masalshan yang muncul di loksasi Islamic Centre
Semarang, yaitu belum tersedianya masjid sebagai wadah
vyang menampung kegiatan ibadah shalat . .dan muamslsh.
Langkah selanjutnya adalah dengan mempelajari secara
filosofis tentang masjid sebagal tinjauan dari faktor
ibadah dan muamalah. Sedangkan dari penampilan bentuk
arsitektur dan tata ruangnya melakukan studi parameter
masjid dan melakukan kajian konsep Islami dari re-
ferensi.

Penerapan studi ini nantinya akan diterapkan
pada batasan perencanaan dan perancangan pada
masjid di Islamic Centre Semarang. Untuk itu data-
data primer ataupun skunder yang dibutuhkan

sebagai dasar pedoman untuk proses pembahasan. Hasil



dari pembahasan serta pendekatan-pendekatan 1ni di-
gunakan sebagail pedoman dalam proses menentukan ber-
bagai konsep dasar yang berkaitan dengan bangunan
masjid dilokasi Islamic Centre Semsrang.

Sebagai gambaran dari metode ini adalah diagram

sebagai berikut:

TEMUAN . MASALAH

TINJAUAN MASJID

BENTUK PENAMPILAN
ARSITEKTUR MASJID

ISLAMIC CENTRE
SEMARANG
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KONSEP DASAR




E. Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan yang akan dilakukan dalam

tugas akhir ini meliputi:

1.

F. Sis

Bab

Bab

Aspek fisik masjid

Aspek fisik masjid ialash elemen-elemen atau detail-
detail baik interior maupun exterior ditekankan
pada lingkup disiplin ilmu arsitektur dan berpedo-
man pada huoukum - dislam. vang menyangkut bangunan
masjid dalam klasifikasi Masjid Besar dan perleng-
kapan, ftata ibadah dan tata laku didalamnysa.

Aspek non fisik masjid

Adapun aspek non fisik seperti manajemen, struktur
organisasi, administrasi ataupun pengelolaan
masjid. Ini digunakan sebagasi pendukung bagi aspek

fisik masjid di lslamic Centre Semsrang.

tematika Pembahasan
I. Pendahuluan
Mengungkapkan 1latar belskang permasalsahan,
permasalahan tujuan dan sasaran  pembahasan,
lingkup pembahasan, metode pembahasan dan

sistematika pembahasan.

IT. Mengungkapksasn perihal, filosofi, aturan-
aturan ibadah muamalah dalam Islam, terha-
dap penampilan masjid, fungsi sebagaimana

dicontohkan nabi dan pembahasan mengenani
prinsip-prinsip bangunan masiid yang di-
turunkan atas dasasr fungsi masjiid i1badah dan

mugmalah.



jus)
iy

P
o

Bsh VIT.

Bab VIIT.

117

V.

Tinjausn terhsdsp berbagsi penampilan  srsi-

tektnr masiid vang telah sdas dan dilakukan
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renilaian dengsn menggunakan patokan-patokan
prinsip bangunasn masjid yvang telah diuraikan

dalam bzt sebelumnya. Tahap ini merupskan

tahap untuk mencari/menemukan ciri srsitek-

tnpimasjidoysng sesuszl dengam.prinsipnya
Hembshas Linjauvan di Iglamic Centre

Semarang .

Membashas cepampilan fisik  bangunsn masiid
&

vang menyanghut tata ruang, Lats bhangunan

dan" citranye, dengsn memaksl dassr hasi)

joul

pembahasan bab sebelumnys.
Talisp sintesa merupaksn  kesimpulan dari
pembahssan-pembashasan bab sebelumnys.

znghah rendekatan sebagsio daszar antuk
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meniiu konsep perencanaan dans perancangarn -
nva.
Komser dasar perencenaan  dan perzsncangan

untuk dasasr hagl dessinnys.



